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ABSTRAK

Nama . Cut Alfia Laina

NIM : 200201001

Fakultas/Prodi . FTK/Pendidikan Agama Islam

Judul . Penerapan Round Club Pada MateriBersuci dari Najis

dan Hadats Kelas VII Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa MTsN 3 Aceh Barat
Pembimbing | . Dr. Husnizar, S.Ag., M.Ag

Peningkatan hasil belajar siswa sangat bergantung pada model pembelajaran yang
diterapkan dalam proses belajar mengajar. Salah satu model yang efektif dalam
pembelajaran PAI adalah Round Club, yaitu model pembelajaran berbasis
kelompok yang memungkinkan siswa bekerja sama dalam memahami konsep,
menyelesaikan masalah, dan melakukan inkuiri. Namun, efektivitas penerapan
model ini pada materi bersuci dari najis dan hadats di MTsN 3 Aceh Barat belum
banyak diteliti. Dalam pembelajaran banyak siswa masih banyak mengalami
rendahnya nilai akibat guru kurang mempertimbangkan metode atau model
pembelajaran di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas guru
dan siswa, respons siswa terhadap model Round Club, serta peningkatan hasil
belajar siswa setelah penerapan model tersebut.Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang melibatkan siswa kelas VII-B MTsN 3 Aceh Barat
sebagai subjek. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan angket, kemudian
dianalisis menggunakan skor rata-rata dan rumus persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas guru meningkat dari kategori baik (79,3%) pada
siklus I menjadi sangat baik (84,1%) pada siklus Il. Aktivitas siswa juga meningkat
dari kategori baik (79,1%) menjadi sangat baik (85,6%) pada siklus Il. Respons
siswa terhadap model Round Club sangat positif, dengan 42,9% siswa menyatakan
setuju terhadap efektivitas model ini. Selain itu, hasil belajar siswa meningkat
signifikan dari 54,8% pada siklus | menjadi 85,7% pada siklus 11.Kesimpulannya,
model pembelajaran Round Club terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi bersuci dari najis dan hadats di MTsN 3 Aceh Barat. Temuan ini
memberikan kontribusi positif terhadap penerapan model pembelajaran kolaboratif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Figih.

Kata Kunci:Round Club, Bersuci Dari Najis dan Hadats, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Figih merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki peranan penting
dalam kehidupan manusia. Figih memiliki pembahasan yang cukup luas, materinya
terdiri dari materi pembelajaran Figih sangat erat hubungannya dengan kehidupan
sehari-hari, baik yang berkenaan dengan ibadah dan muamalah. Jika dilihat dari
segi ilmu pengetahuan yang berkembang dalam kalangan ulama Islam, maka Figih
termasuk ilmu pengetahuan yang membicarakan tentang hukum-hukum Islam yang
bersumber pada Al-Qur’an, Sunnah dan dalil-dalil syar’i yang lainnya. Hukum
yang diatur dalam Figih Islam itu sendiri ada dari hukum wajib, sunah, mubah,
makruh dan haram. Disamping ada pula dalam bentuk lain seperti sah, batal, benar,
salah, berpahala, berdosa dan sebagainya.t

Lebih luas lagi, Figih memiliki cakupan yang holistik yang terdiri dari
cabang ilmu dalam Islam yang mempelajari hukum-hukum syariat Islam yang
berkaitan dengan tindakan manusia dalam berbagai aspek kehidupan. Ibadah yang
melibatkan hukum-hukum yang berkaitan dengan hubungan individu dengan Allah,
seperti shalat, puasa, zakat, dan haji.Muamalah yang menyelidiki hukum-hukum
yang terkait dengan transaksi dan hubungan sosial, seperti jual beli, pinjaman,

sewa-menyewa, dan lainnya. Jinayah (Pidana): Membahas hukum-hukum terkait

1Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara,2011), h. 78. Lihat
linkhttps://books.google.com/books/about/Metodik_khusus_pengajaran_agama_Islam.html?hl=id
&id=cJTbAAAACAAJ&utm_source=chatgpt.com.
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dengan tindakan kriminal dan sanksi hukum yang diterapkan, seperti hukuman
pencuri, zina, dan sebagainya. Nikah dan Keluarga: Memuat hukum-hukum terkait
dengan pernikahan, perceraian, hak-hak dan tanggung jawab keluarga, serta
masalah-masalah terkait. Istibdad (Pemerintahan): Menyangkut hukum-hukum
yang terkait dengan sistem pemerintahan, kepemimpinan, dan otoritas dalam
konteks syariah.Ismail (Pakaian): Memuat hukum-hukum terkait dengan berbusana
dan etika berpakaian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.Adab dan Akhlak:
Menyelidiki norma-norma etika dan moral dalam Islam, termasuk perilaku dan

sikap yang dianjurkan atau diharamkan.dalam sebuah hadist juga dituliskan :
w « 8 %58 (207 2% A0
Ol (8 488 1 508 4 Al 2 ) e
Artinya: “Barangsiapa dikehendaki oleh Allah akan diberikannya kebajikan dan

keutamaan, niscaya diberikan kepadanya “ke-faqih-an” (memahami
figih) dalam urusan agama2.” (HR. Bukhari-Muslim) .

Dari sekian pembahasan atau cakupan di atas, maka salah satu kajian Figih
yang diajarkan di madarasah adalah materi bersuci dari najis dan hadats. Materi
bersuci dari najis dan hadats adalah bagian penting dari ilmu Figih yang membahas
tata cara membersihkan diri agar seseorang dalam keadaan suci dan layak. Untuk
membersihkan najis, terdapat beberapa metode, tergantung jenisnya, seperti
mencuci dengan air, mengalirkan air hingga hilang warna, bau, dan rasa najis, atau
menggunakan media lain seperti tanah pada najis Mughallazah. Dengan memahami
konsep bersuci dari najis dan hadats, seorang muslim dapat menjaga kebersihan diri

dan memenuhi syarat sah ibadah, terutama shalat.

2 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al-1lm, Hadis No. 71, Dar
al-Fikr, 1981, him. 45.
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Hukum bersuci ini adalah wajib, khususnya bagi orang yang akan

melaksanakan shalat. Hal ini didasarkan pada QS. Al-Ma’idah: 6 dan hadis
Rasulullah SAW:

a3 Gy 553 e 2 5kl el ps

Artinya: “Kunci shalat adalah bersuci, yang mengharamkannya adalah takbir, dan

yvang menghalalkannya adalah salam” (HR al-Tirmidzi, Ibn Majah,
Ahmad, al-Ddrimi, dari ‘Ali bin Abi Thalib ra)®

Materi bersuci dari najis dan hadats sangat penting. Hal ini dikarenakan
bersuci merupakan syarat sah untuk melaksanakan peribadatan yang lain seperti
mendirikan shalat, membaca mushaf Al-Qur’an, tawaf mengelilingi ka’bah, dan
lain sebagainya. Dengan mempelajari materi bersuci, maka akan tertanam dalam
diri Peserta didik sikap waspada dan selalu berhati-hati terhadap sesuatu yang
bersifat najis. Selain itu dengan dengan belajar materi bersuci anak-anak akan
terbiasa untuk memelihara kebersihan badan, lingkungan, dan pakaian. Oleh karena
itu mempelajari dan mengamalkan ilmu Figih khususnya pada materi bersuci harus
dijalankan dengan sungguh-sungguh.*

Untuk menarik perhatian siswa dalam penerapan pembelajaran, khususnya
tentang materi bersuci dari najis dan hadats, maka siswa harus diajarkan dengan

model pembelajaran yang menyenangkan, karena dengan cara yang menyenangkan

siswa menjadi lebih mudah dalam menyerap materi pelajaran.Perlu diketahui

3Mashuri, FIKIH. Madrasah Tsanawiyah, (Kementrian Agama Republik Indonesia, 2020),
h.7.

“Hafsah, “Pembelajaran Figh” (Bandung: Ciptapustaka Media Perintis, 2016), hal. 97
Lihat Link https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/47694/1/Fikih%20Materi%20Thaharah%20%28Bersuci%29%20Pendekatan%
20Kontekstual.pdf.
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mengenai pengertian dari model pembelajaran adalah pendekatan atau strategi yang
digunakan dalam proses pendidikan untuk merancang, mengatur, dan memberikan
pengalaman pembelajaran kepada siswa. Model-model ini memberikan kerangka
kerja untuk merencanakan dan menyusun materi pelajaran, aktivitas, dan interaksi
antara guru dan siswa. Dari sinilah guru memerlukan Kkreativitas yang harus
dilakukan oleh semua pihak, baik guru maupun siswa, dan siswa dituntut belajar
aktif sesuai arahan yang diberikan guru, begitu juga guru dituntut kreatif dalam
menggunakan model pembelajaran agar dapat memotivasi siswa untuk belajar.
Pada umumnya permasalahan yang dihadapi murid dalam belajar adalah
terkait dengan konsentrasi dalam belajar, media dan sarana pembelajaran, dan guru
sebagai sumber belajar. Berpedoman dari permasalahan tersebut diperlukan suatu
model pembelajaran yang mendorong siswa berperan aktif dalam berkompetisi dan
memiliki keterampilan bekerja sama dalam mengembangkan potensi anak didik.
Untuk mencapaihal tersebut, seorang guru harus dapat mengembangkan
kemampunnya dalam pelaksanaan pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi
siswanya. Daya tarik dari suatu mata pelajaran ditentukan oleh dua hal, pertama
oleh mata pelajaran itu sendiri, dan yang kedua oleh cara mengajarguru. Oleh
karena itu, tugas professional seorang guru adalah menjadikan pembelajaran
menjadi hal yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. Pembelajaran yang
menyenangkan yang telah diciptakan guru pada ruang belajar dapat membuat kesan

tersendiri bagi siswa untuk mengingat pelajaran yang telah diajarkan oleh guru
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ataupun siswa dalam memahami pelajaran dikarnakan model pembelajaran yang
terapkan oleh guru menarik dan menyenangkan membuat siswa tertarik untuk
mempelajari dan mendalami pelajaran tersebut.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan memiliki dampak yang
cukup efektif bagi peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar. Sebab proses
belajar tidak hanya menghafal konsep-konsep belaka, tetapi menghubungkan
konsep-konsep yang ada untuk mencapai pemahaman yang utuh sehingga nantinya
apa yang dipelajari tidak mudah dilupakan. Dengan demikian, belajar akan lebih
bermakna jika anak dilibatkan dalam pembelajaran daripada hanya mendengarkan
guru menjelaskan®.

Model pembelajaran termasuksalah satu faktor penting dalam sistem
pembelajaran yang dapat menunjang suatu keberhasilan bagi siswa. Model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas®. Jika Penyajian model
pembelajaran yang monoton dan kurang menarik, maka peserta didik akan
membosankan, bahkan terkesan siswa hanya berperan sebagai pendengar saja.
Kondisi ini akan membuat mereka bosen dan kurang menarikdalam bekerja tim
atau kelompok belajar. Sehingga penerimaan perbedaan antar peserta didik akan

rendah dan cenderung memiliki sisi keegoisan yang tinggi.

4 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h.
141.

> Darmadi, Pengambangan Model & Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa, (Yogyakarta: Budi Utama, 2017)h. 42.
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Untuk mengatasi problematikan tadi, tentu Seorang guru harus dapat
membangkitkan minat peserta didik yang lebih baik dalam mempelajari
sesuatu.Guru harus mampum enciptakan suasana/situasi dan kondisi yang
memungkinkan siswa belajar dengan tekun. Seorang guru harus mengetahui
kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswanya, sehinga guru dapat memberikan
bimbingan untuk mengatasi masalah tersebut, sehingga hasil belajar siswa akan
meningkat®. Hasil belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi terhadap
materi yang telah dibelajarkan.

Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar
siswa, antara lain siswa kurang berpartisipasi aktif di dalam kelompok belajar dan
model pembelajaran yang dipakai oleh guru masih menggunakan model
pembelajaran (teacher center) yaitu dengan mengunakan model pembelajan dengan
ceramah dan bercerita saja tanpa melibatkan keaktifan siswa, yang mana siswa
hanya dituntut untuk memahi materi yang dijelaskan oleh guru. Dari model
pembelajaran tersebut, maka pembelajaran akan menjadi tidak efektif dan monoton
karena peserta didik kurang merespon terhadap pelajaran yang disampaikan guru.
Model Pembelajaran konvensional (teacher-centered) pada proses pembelajaran
yang masih digunakan saat ini, mengakibatkan siswa tidak dibiasakan belajar aktif,

kurang sekali interaksi antara siswa dengan siswa. Dengan model pembelajaran

& Munira dan Izwar, Penerapan Tipe STAD Dalam Meningkatkan Hasil BelajarSiswa Kelas
IV Mata Pelajaran PKN Materi Budayalndonesia SD Negeri 8 Meulaboh. Jurnal Binagogik: Vol.
1, No. 1. (PGSD STKIP Bina Bangsa Meulaboh, 2014), h. 32-46. Lihat Link:
https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/1277633. Akses Tanggal 27 Februari 2023.
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yang tidak efektif tersebut menimbulkan dampak negatif pada diri siswa,
menjadikan siswa lebih egois dengan memikirkan diri sendir tanpa peduli
sekitarnya . Hal itu bisa terjadi akibat kurang nya interaksi antara siswa dengan
siswa. Guru yang selalu mendominasi mengakibatkan siswa menjadi pasif, maka
materi yang disajikan mudah terlupakan karena siswa hanya menjadi pendengar
saja. Akibat siswa tidak aktif, maka siswa menjadi mengantuk, memikirkan yang
lain-lain atau mencari kegiatan yang lain seperti berbicara dengan teman-temannya,
sehingga hasil belajar menjadi rendah.

Dari model pembelajaran tersebut, maka pembelajaran akan menjadi tidak
efektif dan monoton karena peserta didik kurang merespon terhadap pelajaran yang
disampaikan guru. Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran
pada pelajaran Figih materi bersuci dari najis dan hadats juga dirasa masih kurang.
Dari berbagai permasalahan yang dipaparkan tersebut, perlu dicari pemecahan
permasalahan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran baruyang melibatkan
peserta didik secara aktif, tidak sekedar ceramah yang selama ini di lakukan dalam
pembelajaran. Salah satu model pembelajrannya yaitu guru dapat menerapkan
model pembelajaran keliling kelompok (Round Club) dalam suatu pembelajaran.

Model pembelajaran Round Club (keliling kelompok) adalah kegiatan
pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerjasama saling membantu
mengkonstruksi konsep menyelesaikan persoalan atau inkuiri. Interaksi yang
dibangun adalah interaksi yang saling memberi informasi dan pengetahuan yang

bisa saling mendengarkan dan mengutarakan pendapat, pandangan serta hasil



8

pemikiran masing-masing kelompok, melalui model pembelajaran Round Club
yang digunakan guru dalam proses pembelajan dapat menjadikan pembelajaran
yang menarik danhasil belajar siswa pun akan dapat meningkat.”

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh Peneliti di Kelas VII
MTsN 3 Aceh Barat menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada pelajaran Figih
khususnya materi bersuci dari hadis dan hadats Kelas VIl MTsN 3 Aceh Barat Pada
Semester | Tahun Ajaran 2023/2024 di semester ganjil masih tergolong rendah. Hal
ini seperti terlihat hasil ujian pokok bahasa tersebut, yaitu:dengan nilai: 70, 45, 75,
40, 50, 60,75, 50, 80, 50, 50, 75, 50, 75, 60, 40, 60, 50, 75, 30, 80, 40, 50, 60, 80,
50, 45, 50.8

Dari data di atas, terlihat bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa tersebut
masih rendah. Kondisi, ini terlihat dari jumlah siswa yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 8 siswa atau 28,6% dari jumlah keseluruhan
siswa, serta siswa yang tidak mencapai KKM yaitu 20 siswa atau 71,4% dari jumlah
keseluruhan siswa,sedangkan target ketuntasan sekolah untuk mata pelajaran Figih
yaitu sebesar 75% siswa yang nilainya mencapai KKM untuk setiap jenjang.
Dengan demikian perlu adanya perubahan dalam proses pembelajaran sebagai alat

penunjang meningkatkan hasil belajar siswa. Terdapat beberapa faktor yang

" Desi Susanti. Penerapan Model Pembelajaran Round Club untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran limu Pengetahuan Alam di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 011
Desa Pulau Rambai Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar. Journal of Natural Science and
Integration, 1(1), (2018), h. 53-61.https://ejournal.uin-
suska.ac.id/index.php/IJNSl/article/view/5195. Akses Tanggal 27 Februari 2023.

8 Sumber Buku: buku nilai pembelajaran Kelas VII MTsN 3 Aceh Barat pada Semester |
Tahun Ajaran 2023/2024.
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menjadi penyebabnya, antara lain siswa kurang berpartisipasi aktif di dalam
kelompok belajar, pembelajaran di kelas masih terpusat (teacher center) dan kurang
melibatkan siswa. Sehingga siswa kurang diberi kesempatan untuk mengeluarkan
pendapat. Guru dominan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan
pemberian tugas secara individu, sehingga interaksi siswa bekerja sama dalam

kelompok kurang dikembangkan.

Berdasarkan latar belakang di atas,maka Peneliti merasa tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian dengan judul“Penerapan Model Pembelajaran
Round Club Pada Materi Bersuci Dari Najis dan Hadats Kelas VII Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa MTsN 3 Aceh Barat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi fokus
penelitan Peneliti disini adalah: Apakah dengan penerapan model pembelajaran
Round Club pada materi bersuci dari najis dan hadats dapat meningkatkan hasil
belajar siswa Kelas VII MTsN 3 Aceh Barat? Untuk mejawab fokus penelitian ini,
Peneliti turut menghadirkan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran Round
Club pada materi bersuci dari najis dan hadats untuk meningkatkan hasil
belajar siswa di Kelas VII MTsN 3 Aceh Barat?

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran Round

Club pada bersuci dari najis dan hadats meningkatkan hasil belajar siswa di



10

Kelas VII MTsN 3 Aceh Barat?

3. Bagaimana respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan
menggunakanmodel pembelajaran Round Club pada materi bersuci dari
najis dan hadats di Kelas VII MTsN 3 Aceh Barat?

4. Bagaimana hasil teks akhir setelah penerapan model pembelajaran Round
Club pada materi bersuci dari najis dan hadatsdi Kelas VII MTsN 3 Aceh

Barat?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran
Round Club pada materi bersuci dari najis dan hadatsuntuk meningkatkan
hasil belajar siswa di Kelas VIl MTsN 3 Aceh Barat.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran
Round Club padamateri bersuci dari najis dan hadats untuk meningkatkan
hasil belajar siswa di Kelas VIl MTsN 3 Aceh Barat.

3. Untuk mengetahui respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Round Club pada materi bersuci dari
najis dan hadatsdi Kelas VII MTsN 3 Aceh Barat.

4. Untuk mengetahui hasil teks akhir setelah penerapan model pembelajaran
Round Club pada materi bersuci dari najis dan hadatsdi Kelas VII MTsN 3

Aceh Barat.
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka hasil penelitian ini diharapkan
berguna:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah atau

menambah pemahaman dalam dunia pendidikan terutama dalam kaitannya dengan
penerapan model pembelajaran Round Club pada materi bersuci dari najis dan
hadats.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan
pada guru Figih di MTsN 3 Aceh Barat dalam upaya meningkatkan hasil
belajar siswa, melalui penerapan model pembelajaran Round Club. Atau
dengan kata lain bisa dijadikan suatu alternatif dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar.

b. Bagi siswa, pengalaman belajar dengan menggunakan model
pembelajaran Round Club dapat merangsang peserta didik untuk belajar
aktif dan lebih bermakna sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
materi bersuci dari najis dan hadats.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan
argumen/pemikiran kepada pihak pengelolaan sekolah, sebagai bentuk
kreatifitas dan inovasi pembelajaran yang mendukung sistem

pembelajaran yang sudah ada.
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d. Bagi Peneliti, untuk memambah khasana ilmu pengetahuan dan
pengalaman dalam melakukan merencanakan dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat.

E. Definisi Operasional
1. Penerapan
Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu
maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
Secara bahasa penerapan adalah hal, cara atau hasil.° Penerapan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah penerapan model Round Clubdalam pembelajaran
Figih.
2. Round Club
Penerapan Round Club merupakan model belajar mengajar yang bisa
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik.
Dalam kegiatan keliling kelompok masing-masing anggota dalam anggota
kelompok mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan
mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang lain.'® Model pembelajaran
ini menuntut tanggung jawab masing-masing anggota kelompok untuk turut serta
berkontribusi aktif di dalam kelompok dan memikirkan pendapat anggota lain.

3. Materi Bersuci Dari Najis dan Hadats

® Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Efektifitas Bahasa Indonesia, (Jakarta:
BalaiPustaka, 2017), h. 1487.

10 Anita Lie. Cooperative Learning:Mempraktikkan Cooperative Learning diRuang-Ruang
Kelas/GRS. (Jakarta: Grasindo, 2015), h. 163.
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Materi bersuci dari najis dan hadats merupakan materi yang membahas
tentang kegiatan bersuci dari najis dan hadats sehingga seseorang di perbolehkan
untuk beribadah yang di tuntut harus dalam keadaan suci.

4. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku individu yang mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.'! Hasil belajar siswa dalam penelitian ini
adalah hasil belajar yang dicapai setelah melakukan pembelajaran Figih khususnya
pada materi bersuci dari najisdanhadatsmelalui penerapan model pembelajaran

Round Club.
F. Kajian Terdahulu yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Joni Imamuddin, yang mendeskripsikan

bahwa dengan penerapan model Round Club (keliling kelompok) hasil
belajar peserta didik mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat
dilihat dari ketuntasan individual dari siklus pertama sebesar 81,81 % dan
siklus dua sebesar 90,90 %. Ketuntasan Klasikal juga dapat dilihat dari
peningkatan siklus pertama dari 70 % dan siklus kedua 90 %.%?
Analisa kajian : Penelitian ini memiliki persamaandengan penelitian

sebelumnya yang terletak pada penggunaan model pembelajaran Round Club yang

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Kedua kajian juga mengukur

11 Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2016), h. 22.

12 Jamal Imanuddin,Penerapan Model Pembelajaran Keliling Kelompok Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Geografi Pada Siswa Kelas IX SMP N 10 Banda Aceh.
Skripsi.Universitas Syiah Kuala, 2017. https://etd.usk.ac.id/?p=baca&bacalD=9108&page=1.
Diakses Tanggal 28 Februari 2023.
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ketuntasan belajar baik secara individual maupun klasikal. Perbedaannya terletak
pada materi pembelajaran yang lebih spesifik dalam judul kajian, yaitu bersuci dari
najis dan hadats, yang tidak disebutkan dalam teks kajian terdahulu. Selain itu,
kajian ini berfokus pada siswa di MTsN 3 Aceh Barat, sedangkan kajian terdahulu
tidak merujuk pada lokasi atau kelas tertentu. Kelebihannya, judul kajian lebih
spesifik dan kontekstual, memberikan gambaran jelas mengenai lokasi dan materi
yang diajarkan, sehingga hasil penelitian dapat lebih relevan untuk pembelajaran
agama Islam di sekolah tersebut. Selain itu, penerapan model Round Club yang
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar pada kajian terdahulu menambah
nilai kelebihan bagi penelitian ini.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Agustina Oratmangun, yang menunjukkan
bahwa secara klasikal peningkatan aktivitas belajar PKN siswa pada siklus
1 57,14%, mengalami peningkatan 94,29% pada siklus Il. Hasil belajar PKN
siswa secara klasikal mengalami peningkatan 55,43% pada pra tindakan
meningkat lagi menjadi 72,57 pada siklus | dan kemudian meningkat lebih
baik lagi menjadi 80% pada siklus Il secara keseluruhan hasil belajar siswa
mengalami peningkatan dan mencapai target yang telah ditetapkan setalah

pembelajaran dengan model Round Club yang diterapkan.*3
Analisa kajian : Penelitian ini memiliki persamaandengan penelitian

sebelumnya yang terletak terletak pada penggunaan model pembelajaran Round

13 Agustina Oratmangun. Penerapan model Round Club untuk Meningkatkan Aktifitas dan
Hasil Belajar PKN pada Siswa Kelas IV Madyopuro 4 Kecamatan Kadung-kandang Kota Malang,
Skripsi, (Magelang: Repositori Universitas Negeri Malang. 2018).
http://repository.um.ac.id/103856/. Diakses tanggal 27 Februari 2023.
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Club yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Kedua kajian juga
mengukur peningkatan hasil belajar secara klasikal melalui siklus yang
menunjukkan perubahan positif. Perbedaannya terletak pada materi pembelajaran
yang berbeda, di mana judul kajian lebih fokus pada materi bersuci dari najis dan
hadats, sedangkan kajian terdahulu berfokus pada aktivitas dan hasil belajar PKN.
Selain itu, kajian terdahulu mengukur peningkatan melalui angka ketuntasan
klasikal dalam PKN, sementara judul kajian mengukur hasil belajar pada bidang
Agama Islam. Kelebihan dari judul kajian ini adalah spesifiknya pada materi
bersuci dalam konteks Agama Islam, serta lokasi penelitian yang jelas di MTsN 3
Aceh Barat, yang memberikan relevansi dan konteks yang lebih mendalam.
Sementara itu, kajian terdahulu memberikan gambaran yang lebih umum tentang
penerapan model Round Club di pelajaran PKN dengan peningkatan yang
signifikan, sehingga hasilnya dapat memberikan inspirasi untuk berbagai mata
pelajaran lain.

3. Penelitian dari Musfirah, yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pada keaktifan peserta didik di SMP Negeri 7 Sinjai dengan menggunakan
model Round Club (Keliling kelompok). Peningkatan keaktifan siswa pada
siklus | sebesar 73.48% yang kemudian mengalami peningkatan pada siklus
Il sebesar 84.51%. hasil ini menegaskan dengan menerapkan contoh
pembelajaran Round Club (Keliling kelompok) bisa meningkatkan

keaktifan peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas VIII.3 di UPTD
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Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Sinjai Tahun Ajaran 2020/2021.%4
Analisan kajian: Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Musfirah memiliki persamaan dalam hal
penggunaan model pembelajaran Round Club untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Keduanya menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan setelah
penerapan model ini, baik dalam keaktifan siswa maupun hasil belajar.
Perbedaannya terletak pada materi pembelajaran yang berbeda; judul kajian fokus
pada bersuci dari najis dan hadats, sedangkan kajian terdahulu berfokus pada
keaktifan siswa dalam pelajaran PAI. Selain itu, judul kajian ini dilakukan di MTsN
3 Aceh Barat, sedangkan kajian Musfirah dilakukan di SMP Negeri 7 Sinjai.
Kelebihan dari judul kajian ini adalah spesifik pada materi agama Islam dan lokasi
yang jelas, menggambarkan fokus yang lebih terarah pada pembelajaran di MTsN
3 Aceh Barat, sedangkan kajian terdahulu lebih menekankan pada peningkatan

keaktifan siswa dalam pembelajaran PAI.

14 Musfirah. Peningkatan Keaktifan Peserta Didik Melalui Model Round Club (Keliling
Kelompok) Pada Mata Pelajaran PAI Materi Rendah Hati, Hemat Dan Sederhanamembuat Hidup
Lebih Mulia Kelas VIII 3 di UPTD SMP Negeri 7 Sinjai,Disertasi, (Imam Bonjol, Universitas Islam
Ahmad Dahlan, 2022). https://repository.uiad.ac.id/1162/1/SKRIPSI%20MUSFIRAH.pdf. Diakses
Tanggal 28 Februari 2023.
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BAB Il
LANDASAN TEORITIS
A. Definisi dan Konsep Pembelajaran Fiqih
1. Definisi Figih

Figih menurut bahasa adalah mengetahui, paham, mengetahui dan paham
disini yang dimaksud adalah mengetahui dan paham tentang masalah-masalah
agama. Figih yang pada mulanya dimaksudkan sebagai pengetahuan yang
menyeluruh tentang agama, mencakup hukum, keimanan, akhlak, Al-Qur’an dan
Hadits. Tetapi istilah itu kemudian dipakai khusus menyangkut pengetahuan
tentang hukum agama saja.*

Mata pelajaran Figih adalah salah satu bagian dari Pendidikan Agama Islam
yang mempelajari tentang Figih ibadah, terutama menyangkut pengenalan dan
pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun islam mulai dari ketentuan dan
tata cara pelaksanaan taharah, shalat, puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan
ibadah haji, serta ketentuan tentang makanan dan minuman, khitan, kurban, dan
cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.?

Kata Figih, banyak fugoha mendefinisikan berbeda-beda, tetapi mempunyai

tujuan yang sama, para ahli Figih mengemukakan bahwa Figih adalah:

1Sulaiman Rasjid. Figih Islam. (Bandung: Sinar Baru, 2015), 38

2 Muhamammad Mujieb. Pembelajaran Figih. (Jakarta: Direktorat Jendral Penddidikan
Islam Departemen Agama RI, 2012), h. 21.

17
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Artinya: Himpunan hukum syara’ tentang perbuatan manusia (amaliyah) yang
diambil dari dalil-dalil yang terperinci.®

Figih juga berarti ilmu yang membahas tentang hukum atau perundang-
undangan Islam berdasarkan atas Al-Qur'an hadits, ijma’ dan qias. Fiqih
berhubungan dengan hukum perbuatan setiap mukallaf, yaitu hukum wajib, haram,
mubah, makruh, sah, batal, berdosa, berpahala, dan sebagainya. Keputusan yang
dihasilkan dari pemikiran dan pemahaman hukum Agama harus selalu berkembang
sesuai dengan perkembangan zaman, tempat, dan tidak boleh berhenti atau
membeku.®

Sedangkan mata pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah merupakan salah
satu mata pelajaran PAIl yang mempelajari tentang Figih ibadah,terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun
Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta Figqih muamalah yang
menyangkut pengenalan dan pemahamansederhana mengenai ketentuan tentang
makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, serta tata cara
pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. Secara substansial mata pelajaran
Figih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai

perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusiadengan

SAbdillah. Pembelajaran Agama Islam. (Jakarta: Ciputat Press. 2013), 5

®Muhamammad Mujieb. Pembelajaran Figih.....24
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Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya
ataupun lingkungannya.’

Dari definisi-definisi diatas dapat dipahami, bahwa Figih adalah ilmu yang
menjelaskan tentang hukum Syari’ah, yang berhubungan dengan segala tindakan
manusia baik berupa ucapan ataupun perbuatan. Pembelajaran Figih termasuk
sebuah proses belajar yang dapat membekali siswa agar mampu memberi
pemahaman tentang pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan holistik, baik
berupa dalil agli maupun nagli.

Tujuan pembelajaran Figih antara lain:

a. Untuk mencari kebiasaan faham dan pengertian dari Agama Islam

b. Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang berhubungan dengan
kehidupan manusia.

c. Kaum muslimin harus bertafagquh artinya memperdalam pengetahuan
dan hukum-hukum Agama, baik dalam bidang aqaid, akhlak
maupundalam bidang-ibadah dan muamalat.

d. Menerapkan hukum-hukum syari’at terhadap perbuatan dan ucapan
manusia, tempat kembalinya seorang mufti dalam fatwanya danseorang
mukallaf untuk mengetahui hukum syara’ yang berkenaan dengan

ucapan dan perbuatan yang muncul dari dirinya.

"Sulaiman Rasjid. Figih Islam......43
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e. Dapat diketahui mana yang diperintahkan atau mana Yyang
dianjurkan,dibolehkan, dicegah, dan dilarang oleh syara’.

f. Dapat diketahui masalah nikah, talak, ruju’, masalah memelihara jiwa,
harta  benda, anak  keturunan  (kekeluargaan), masalah
kehormatan,masalah hak dan kewajiban dalam masyarakat dan lain-lain
di samping masalah yang berkaitan langsung antara hubungan manusia
dengan Allah SWT.®

Dari kutipan dan uraian di atas dapat dipahmi bahwa Figih adalah ilmu yang

membahas hukum Islam berdasarkan Al-Qur'an, Hadis, ijma’, dan qias, yang
mengatur segala tindakan manusia terkait kewajiban, larangan, maupun tindakan
yang diperbolehkan. Ilmu ini berkembang sesuai kamajuan zaman, tempat, dan
kebutuhan. Di Madrasah Tsanawiyah, pembelajaran Figih lebih berfokus pada
pengenalan dan pemahaman hukum Islam yang mencakup aspek ibadah seperti
taharah, shalat, puasa, zakat, dan haji. Dalam bidang muamalah berpokus jual beli
dan makanan halal-haram. Mata pelajaran ini bertujuan membekali siswa dengan
pemahaman menyeluruh tentang syariat Islam, sekaligus mendorong penerapan
hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai keharmonisan hubungan
dengan Allah, sesama, dan lingkungan.
2. Konsep Pembelajaran Figih

Pembelajaran Figih yang benar sesuai dengan teori pendidikan Islam adalah

proses yang dirancang untuk membentuk pemahaman, keterampilan, dan sikap

8 Muhamammad Mujieb. Pembelajaran Figih...... 20
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siswa terhadap hukum-hukum Islam yang bersifat praktis. Tujuannya adalah untuk
menanamkan pemahaman yang benar tentang syariat Islam sehingga siswa mampu
mengamalkan hukum-hukum Figih dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah
konsep pembelajaran Figih yang sesuai teori:

a. Berbasis Al-Qur'an dan Hadis

Pembelajaran Figih harus berdasarkan pada sumber utama Islam, yaitu Al-
Qur'an dan Hadis sebagai rujukan utama. Peran guru disini adalah mampu
memberikan penjelasan secara spesifik, terutama tentang dalil-dalil yang mendasari
setiap hukum Figih, sehingga siswa memahami bahwa hukum tersebut bersumber
dari wahyu Allah.®

b. Menggunakan Pendekatan Holistik

Pembelajaran Figih tidak hanya mencakup aspek kognitif (pengetahuan),
tetapi juga afektif (sikap) dan psikomotorik (praktik). Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara ilmu yang mana teori-
teori yang diajarkan dan amal yang merupakan praktek langsung dari teori yang
sudah di pelajari.*®

c. Kontekstual dan Relevan

Pembelajaran Figih harus disesuaikan dengan pertumbuhan dan

perkembangan kondisi siswa dan lingkungan mereka. Misalnya, materi tentang

°Dewi Santidan Yurika Ani. Konsep Pengembangan Kurikulum Pendidikan Pesantren
menurut Nurcholist Madjid. Ta’diban: Jurnal of Islamic Education 3.1. Hal 1-19. 2022. Lihat link :
http://journal.stithidayatullah.ac.id/

OMuhammad Fadel Yunus, , Rusdin Rusdin, and Gusnarib Gusnarib. "Menerapkan
Konsep Penilaian Holistik dalam Pendidikan Islam." Prosiding Kajian Islam dan Integrasi IImu di
Era Society (KIES) 503.1 (2024): 433-438.Lihat link
https://jurnal.uindatokarama.ac.id/index.php/kiiies50/article/view/3284
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bersuci diajarkan dengan mempraktikkan cara wudhu, tayamum, atau mandi wajib
sesuai dengan kebutuhan sehari-hari siswa, agar menjadi pengetahuan dan
pengalaman yang membentengi dirinya.Jika semua informasi telah tertanam dalam
dirinya, maka dengan sendirinya akan terbiasa untuk mengamalkan dalam
kehidupannya.'!

d. Berorientasi pada Pembentukan Karakter

Pembelajaran Figih harus berorientasi pada pembentukan karakter Islami,
seperti ketaatan, kedisiplinan, dan kesucian hati. Dengan demikian, Figih tidak
hanya menjadi ilmu yang dipahami sebagai teori tetapi juga menjadi nilai yang
diamalkan pada kehidupan sehari-hari yang dapat menjadikan seseorang menjadi
insan yang taat akan perintah Allah dan Rasul.*?

e. Menggunakan Metode/Model yang Variatif

Guru perlu menggunakan metode pembelajaran yang variatif, seperti
diskusi, simulasi, role play, dan model kolaboratif seperti Round Club. Model ini
membantu siswa lebih aktif dan memahami materi secara mendalam karena
pelaksaan pembelajaran yang digunakan lebih melibatkan aktivitas dari masing-

masing siswa, setiap siswa diharuskan dapat berkolaborasi dalam kelompoknya?3.

Iy uhanis. Implementasi Pembelajaran Figih Dalam Meningkatkan Pengamalan lbadah
Praktis Siswa Kelas Vii Di Mts 2 Bandar Lampung. Diss. UIN Raden Intan Lampung,Hal: 12
2020.Lihat link: https://repository.radenintan.ac.id/9587/.

2 Atang Abd Hakim dan Jaih Mubarok. Metodologi studi islam. Rosda, 2017.

BNining Mariyaningsih, dan Mistina Hidayati. Bukan Kelas Biasa: Teori dan Praktik
Berbagai Model dan Metode Pembelajaran menerapkan inovasi pembelajaran di kelas-kelas
inspiratif. Hal : 12. Ccv Kekata Group, 2018.Lihat Link:
https://books.google.com/books/about/BUKAN_KELAS BIASA.htmI?id=JKJoDWAAQBAJ
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f. Mendorong Pemikiran Kritis

Pembelajaran Figih juga harus melatih siswa untuk berpikir Kkritis dalam
memahami dan menyelesaikan persoalan-persoalan hukum Islam yang mungkin
muncul dalam kehidupan modern seperti saat ini yang mana banyak sekali
bermunculan kasus-kasus yang belum ada di jaman Rasulullah . Hal ini dapat
dilakukan melalui kajian kasus atau problem-based learning untuk menyelesaikan

persoalan atau inkuiri yang terjadi*4.

g. Menanamkan Sikap Toleransi

Dalam pembelajaran Figih, guru perlu memperkenalkan perbedaan
pendapat (ikhtilaf) yang ada di kalangan ulama seperti Syafi’i, Hambali, Hanafi dan
sebagainya. Dengan memahami perbedaan tersebut, siswa diajarkan untuk bersikap
toleran, tidak fanatik, dan dapat menghargai perbedaan pendapat tersebut agar tidak
menimbulkan konflik yang disebabkan perbedaan pendapat ulama®®.

h. Menyertakan Evaluasi Praktis

Evaluasi dalam pembelajaran Figih tidak hanya berupa tes tulis tetapi juga
melibatkan praktik langsung, seperti demonstrasi cara shalat, wudhu, atau bersuci.

Evaluasi ini memastikan bahwa siswa benar-benar memahami teori Figih yang di

¥Fifin Roriyani,. Hubungan Antara Metode Problem Solving Dengan Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Figih Di Mts. Sabilul Ulum Mayong Lor
Mayong Jepara Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal 12 Diss. Stain Kudus, 2016. Lihat link
http://repository.iainkudus.ac.id/id/eprint/436

BFauzan, Ahmad. "Penanaman Nilai-Nilai Islam Wasathiyah Dalam Pembelajaran Di
Pondok Pesantren Darul Hikmah Kota Bima Nusa Tenggara Barat." (2022)hal 45 Lihat link :
https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/41704
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ajarkan dan mampu mengamalkan hukum-hukum Figih yang akan dipraktekkan

langsung dalam kehidupan sehari-hari .1°.

Pembelajaran Figih yang sesuai teori akan membantu siswa memahami
ajaran Islam secara menyeluruh, mencintai syariat, dan mampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari dengan benar dan penuh kesadaran.

Dari uraian di atas, dapat dipahmi bahwa Pembelajaran Figih yang benar
harus berlandaskan Al-Qur'an dan Hadis, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara seimbang, serta disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan
siswa untuk memudahkan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajaran ini bertujuan membentuk karakter Islami seperti ketaatan dan
kedisiplinan, sambil melatih siswa berpikir kritis dalam menghadapi permasalahan
hukum Islam modern. Dengan menggunakan metode pemb